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ABSTRACK 

 

Snacks are often considered a necessity for school children that must be met. 

Referring to data from the Food and Drug Supervisory Agency, 78% of school children 

consume snacks in the school environment. Nutrition education about healthy snacks is 

very important for elementary school children so that they can understand good eating 

habits for their health in the future. This study aims to determine the effect of providing 

nutrition education through posters on knowledge of healthy snacks in elementary school 

children. 

The type of study used was a Quasy Experiment with a pre-test and post-test control 

group design. This study consisted of two groups, namely one intervention group (poster 

media) and one control group (lecture method). The total number of samples was 34 people. 

Knowledge data was measured using a healthy snack knowledge questionnaire. Data were 

analyzed using the SPSS program with the Wilcoxon Test. 

The results of the study showed that there was an increase in knowledge of healthy 

snacks before and after education in elementary school children. The average value in the 

intervention group was 92.9 while the control group was 69.4. The results of the statistical 

test describe that there is a significant influence on knowledge of healthy snacks before and 

after education is given, which is indicated by the test results (p = 0.000 <0.05).  

The conclusion of the study is "there is an influence of education using poster 

media on knowledge of snacks in elementary school children.".  
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ABSTRAK 

 

Jajanan kerap dianggap menjadi suatu kebutuhan anak sekolah yang perlu 

dipenuhi. Merujuk pada data dari Badan Pengawas Obat dan Makanan, dijumpai 

78% anak sekolah mengonsumsi jajanan di lingkungan sekolah. Edukasi gizi 

mengenai jajanan sehat sangat penting bagi anak SD agar dapat memahami 

kebiasaan makan yang baik untuk Kesehatan mereka di masa depan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi gizi melalui poster 

terhadap pengetahuan jajanan sehat pada anak sekolah dasar. 

Jenis studi yang digunakan yaitu Quasy Experiment dengan rancangan pre 

test dan post test control group. Penelitian ini terdiri dari dua kelompok yakni satu 

kelompok intervensi (media poster) dan satu kelompok control (metode ceramah). 

Jumlah seluruh sampel sebanyak 34 orang. Data pengetahuan diukur menggunakan 

kuesioner pengetahuan jajanan sehat. Data dianalisis menggunakan program SPSS 

dengan Uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menjabarkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 

jajanan sehat sebelum dan sesudah edukasi pada anak sekolah dasar. Nilai rata-rata 

pada kelompok intervensi yaitu 92.9 sedangkan kelompok control yaitu 69.4. Hasil 

uji statistic menjabarkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

pengetahuan jajanan sehat sebelum dan sesudah pemberian edukasi, yang ditandai 

melalui hasil uji (p=0.000 <0.05). 

Kesimpulan dari penelitian yakni “terdapat pengaruh edukasi menggunakan 

media poster terhadap pengetahuan jajanan pada anak Sekolah Dasar.” 
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PENDAHULUAN 

Gizi yang baik sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-

anak di sekolah. Gizi yang diperoleh anak dari makanan yang dikonsumsinya 

sehari-hari penting untuk kesehatan fisik dan mentalnya. Jika gizi ini terlalu sedikit 



atau terlalu banyak, hal ini akan memengaruhi status gizi anak (Nasriyah et al., 

2021). 

Menurut statistik dari Badan Pengawas Obat dan Makanan, 78% siswa jajan 

saat di sekolah. Sebagian besar sekolah memiliki kafetaria, dan beberapa bahkan 

membiarkan pedagang kaki lima berjualan di halaman sekolah, yang memperkuat 

gagasan ini. Tidak seorang pun dapat memastikan bahwa jajanan sekolah itu sehat 

dan aman (Nasriyah et al., 2021). 

Bila anak-anak mendapat informasi yang cukup, mereka cenderung akan 

memilih jajanan yang sehat. Memilih jajanan merupakan salah satu contoh perilaku. 

Anak-anak terlebih dahulu membentuk sikap sebelum mulai bertindak. Berbagai 

faktor berkontribusi terhadap pembentukan sikap. Faktor-faktor tersebut meliputi 

pengalaman pribadi, pengaruh sosial, norma budaya, penggambaran media, dan 

beban emosional lembaga pendidikan formal dan keagamaan. Dengan mengajarkan 

anak-anak tentang kebiasaan makan yang sehat, pendidikan gizi membantu mereka 

menghindari jajanan manis dan asin di sekolah (Endah D, 2023).  

 

METODE 

Desain, tempat dan waktu 

Jenis studi yang diterapkan yakni Quasy Experiment melalui rancangan pre 

test dan post test control group yaitu subjek diberikan pre test sebelum 

dilangsungkan edukasi dan subjek diberikan post test sesudah dilangsungkan 

edukasi. Studi ini tersusun atas dua kelompok, yakni satu kelompok perlakuan dan 

satu kelompok pembanding (control). Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Negeri 

Borong Jambu 1 dan SD Inpres Negeri Borong Jambu 3 Kelurahan Bangkala Kota 

Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Oktober 

2024.  

 

 

 

 

Jumlah dan cara pengambilan sampel 



Pengumpulan data pengetahuan tentang jajanan sehat dalam penelitian ini 

diperoleh menggunakan kuesioner. Kuesioner dibagikan sejumlah dua kali yakni 

sebelum dan sesudah dilangsungkan intervensi. Pre test disediakan bagi kedua 

kelompok perlakuan sebelum diedukasi, kemudian bagi kelompok intervensi 

disediakan poster dengan menempelkan di dinding kelas dan untuk kelompok 

control diberikan edukasi sebanyak dua kali seminggu kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian post test untuk kedua kelompok perlakuan setelah pemberian 

edukasi. Kuesioner yang diterapkan memuat pertanyaan tentang identitas sampel 

dan 10 daftar pertanyaan terkait jajanan sehat. Kuesioner berisi 7 pertanyaan positif 

dan 3 pertanyaan negatif. 

 

Pengolahan dan analisis data 

Sesudah data dikumpulkan, dilangsungkan pengolahan data melalui 

beberapa langkah, yaitu editing untuk memeriksa kelengkapan dan konsistensi data, 

processing dengan memasukkan data ke dalam komputer, cleaning untuk mengecek 

dan memperbaiki kesalahan, coding dengan memberikan simbol tertentu pada data, 

serta tabulasi data untuk mengolahnya dalam bentuk tabel sesuai tujuan penelitian. 

Data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan SPSS. Data pre test 

dan post test terkait pengetahuan jajanan sehat di uji menggunakan uji Non-

parametrik yaitu uji Wilcoxon. 

Setelah dianalisis, penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel distribusi 

yang dilengkapi dengan penjelasan dalam bentuk narasi. 

  

Hasil 

Distribusi sampel berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi yang berusia 11 dan 12 tahun masing-masing sebanyak 6 orang, 

sedangkan untuk kelompok control yang berusia 10 tahun sebanyak 7 orang.  

Distribusi sampel berdasarkan kelas menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi kelas 5 dan 6 masing-masing sebanyak 6 orang, sedangkan kelompok 

control kelas 4 sebanyak 7 orang. 



Distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah 

siswa lebih didominasi oleh perempuan pada kelompok intervensi yakni ada 

sejumlah 14 orang, sedangkan pada kelompok control sebanyak 10 orang. 

Distribusi tingkat pengetahuan jajanan sehat pada anak sekolah dasar 

sebelum intervensi melalui penerapan media poster ada 6 orang yang 

berpengetahuan “baik” dan sesudah intervensi ada 17 orang yang berpengetahuan 

“baik.” Dan pada kelompok control sebelum intervensi ada 3 orang yang 

berpengetahuan “baik” dan sesudah intervensi maka didapatkan 14 orang yang 

berpengetahuan “baik.”  

Rerata skor pengetahuan jajanan siswa antara sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi menunjukkan nilai rata-rata sebelum edukasi pada kelompok 

intervensi tingkat pengetahuan siswa 48.2 ± 14.6. Skor rerata sebelum edukasi pada 

kelompok control tingkat pengetahuan siswa 43.5 ± 12.2.  

Rata-rata skor peningkatan pengetahuan jajanan antara kelompok intervensi 

dan kelompok control diketahui ada selisih peningkatan skor pengetahuan jajanan 

pada anak sekolah antara yang diberikan edukasi menggunakan media poster 

dengan metode ceramah dengan nilai rata-rata kelompok intervensi yaitu 

44.7±10.675 dan kelompok control 25.9±10.036. 

 

PEMBAHASAN  

Pengetahuan jajanan sehat sebelum dan sesudah edukasi. 

Dua kelompok perlakuan digunakan dalam penelitian ini; satu kelompok menerima 

edukasi menggunakan metode ceramah, dan kelompok lainnya menerima informasi 

melalui media poster. Ketika membandingkan tingkat kesadaran tentang jajanan 

sehat sebelum dan sesudah menerima edukasi melalui poster, analisis uji statistik 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 

Merujuk pada penelitian yang sudah dilangsungkan, temuan tersebut relevan 

dengan penelitian yang dilangsungkan (Yuningsih & Kurniasari, 2021) dimana 

penelitian ini mendukung dengan menunjukkan “terdapat pengaruh pemberian 

edukasi terhadap pengetahuan jajanan sehat pada anak sekolah dasar.” 



Demikian pula, skor pre- dan post-test untuk skor pengetahuan rata-rata kelompok 

perlakuan meningkat ketika instruksi berbasis ceramah digunakan. 

Hasil uji statistik mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang jajanan sehat 

dipengaruhi secara signifikan baik sebelum maupun setelah menerima pendidikan 

melalui teknik ceramah. 

Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh keadaan internal maupun 

eksternal. Usia, pendidikan, dan pekerjaan adalah contoh pengaruh internal yang 

dihasilkan manusia. Sebaliknya, pengaruh lingkungan dan sosial budaya adalah 

contoh kekuatan eksternal (Haryani et al., 2021).  

 

Pengaruh edukasi menggunakan media poster terhadap pengetahuan jajanan sehat 

pada anak sekolah dasar. 

Merujuk pada temuan studi yang telah dilangsungkan bisa dijabarkan bahwa ada 

perbedaan pemberian edukasi melalui media poster dan metode ceramah terhadap 

pengetahuan jajanan sehat pada anak SD melalui skor rata-rata kelompok intervensi 

yaitu 44.7 dan kelompok control 25.9 yang ditandai dengan hasil uji statistic yakni 

p value = 0.001.  

Studi ini relevan terhadap studi yang dilangsungkan oleh (Angga et al., 2023), yakni 

pemberian edukasi melalui media poster bisa meningkatkan pengetahuan siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Kurniasari, 2022), menujukkan 

bahwa media poster lebih efektif untuk menumbuhkan pengetahuan anak.  

Pemahaman siswa tentang pentingnya jajan sehat dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan intervensi edukasi seperti media poster dan metode ceramah. Poster 

merupakan bentuk media edukasi yang lebih efektif daripada ceramah karena dapat 

membantu siswa menyerap materi dengan lebih cepat dan mudah, dan penggunaan 

warna menarik perhatian lebih besar terhadap pesan yang disampaikan. 

  

 

 



KESIMPULAN  

Merujuk pada temuan penelitian yang sudah dilangsungkan, bisa disimpulkan 

bahwa:   

1. Tingkat pengetahuan jajanan sehat sebelum pemberian edukasi 

menggunakan poster masih tergolong rendah. 

2. Terdapat peningkatan pengetahuan jajanan sehat sesudah pemberian 

edukasi menggunakan media poster pada anak sekolah dasar 

3. Terdapat perbedaan skor pengetahuan menggunakan media poster terhadap 

pengetahuan jajanan sehat pada anak SD. 

  

SARAN 

Studi selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh pemberian edukasi pada wawasan pengetahuan jajanan sehat pada 

anak sekolah dasar, pihak sekolah lebih memperhatikan makanan jajanan yang ada 

di area sekolah dan menyediakan kantin sehat, menggunakan metode yang lebih 

variatif lagi dan disarankan untuk mengukur perubahan perilaku sehingga dapat 

disimpulkan suatu gambaran yang lebih komprehensif. 
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